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ntellectual capital, dalxm bentuk' mtaugsble resources dan ;
ini. sedang mendapat perhatian

knowledge resources, saat

AMANAT HATI

yang semakin besar untuk meningkatkan nilai perusahaan
yang disebut dengan rerangka baru untuk melaportan kinerja
organisasi (Marr & Spender, 2004).

Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya
panduan tentang bagaimana melaporkan
intellectual capital yang  dilakukan
pemerintah beberapa negara di Eropa. Di
negara-negara  Skandinavia, beberapa
perusahaan telah mencoba
bereksperimen dengan pelaporan
sukarela dan menerbitkan laporan
intellectual capital. Saya, Tan Kwang
En (Dosen Program Magister Akuntansi

Alasan mengapa kebutuhan atas ;

pelaporan eksternal atas informasi
intellectual capital dilihat dari
kebutuhan pasar modal adalah sebagai
berikut:

1. Pemegang saham minoritas akan
dirugikan karena mereka tidak memiliki
akses pada informasi intellectual
capital, yang biasanya diungkapkan
* pada pertemuan pribadi dengan

apakah laporan intellectual capital
memang dibutuhkan untuk pcrusahaan-

_pemsahnan di I.ndunasla

Uni Kristen M ha), akan gang saham mayoritas.
mencoba memaparkan pengertmn 2, Ins:dertradmgakante:]adulkapﬂmk
intellectual capital dan meng jer per loitasi

informasi atas mre:’fecruai capxral yang
tidak diketahui oleh investor lainnya.

- 3. I.Jkn.ud.ltas pasar modal kcbutuhan
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“lNTELLECTUAL CAPITAL”
APAKAH ITU DAN APAKAH DIPERLUKAN ?

yang meningkat atas keamanan
perusahaan sekuritas dapat diperkuat
melalui pengungkapan intellectual
capital yang lebih luas.

pelaporan
intellectual capital
akan
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lain. Sebagai oonmh teknologi terhn:u
akan menjadi tidak terlalu bernilai tanpa

ingkat dan

akan menyebabkan
investor dan
perbankan
~'menempatkan
tingkat risiko yang
‘tinggi untuk
perusahaan, .
5. Biaya modal
(cost “of capital)
akan meningkat
. akibat tapan

I yang tepat dan kompetensi
untuk meugoperankan teknologi
tersebut.

Walaupun agak sullt untuk
mendeskripsikan  intellectual capl!a!
penulis berusaha untuk L

i

kerjasama, kontrak bisnis, dan
perjanjian pengaturan distribusi.

3. Infrastruktur virtual yang
dalam operasi rutin’ dalam bentuk
intellectual property, seperti paten,
cepyngku, merk dagang, dan

~ beberapa contoh berdasarkan dua
panduan pelaporan intellectual capital

yang ada di Eropa, yaitu MERITUM dan
Danish Guidelines, di antaranya:
l. Aset sumber daya manusia, seperti

tingkat risiko yang

tinggi.

Yang men_}ach masalah adalah
I identifikasi intell !

wuan, kompetensi, komitmen,
motlva51, dan kesetiaan karyawan.
Komponen-komponen kuncinya adalah
keahlian teknis, kemampuan

hkan masalah, kreativitas,

capira! tersebut King and Zeithmal
{2001) menyebutkan bahwa sangat sulit

pendidikan, sikap, dan jiwa
kewirausahaan.

ikan -

pemilikan lain yang disahkan oleh
hukum. ;
4. Teknologi dalam bentuk sistem IT
perusal sepem' , infrastruktur
3 IT data base, atau jejaring ﬁ.ﬂk
Berdasarkan penjelasan di atas,
penulis menyimpulkan bahwa saat ini
. laporan intellectual capital di Indonesia
masih belum diperlukan, tetapi demi
kepentingan pengguna atas kebutuhan
informasi akuntansi yang berkualitas
tinggi, dibutuhkan suatu pengungkapan
atas intellectual capital, khususnya
untuk perusahaan-perusahaan yang
memiliki investasi besar. dalam
.!n:eHectua!cap:faf e

4. Ketidakstabilan perusah dan  untuk memahami nilai dari individual 2. Hubungan dengan rekan kerja, seperti
ilaian (val ) atas per m!ellectua:’ capital tanpa konsumen dan supplier. Bentuk dari
_yang tldak tc]?al‘:tkjl;at da.k adanya 1ya d 1 aset yang hubungan 1ru adalah perjanjlan
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